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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln analisis dalri halsil penelitian yang telalh dijelalskaln, malkal 

dalpalt dialmbil kesimpulaln. Secara keseluruhan, tradisi batajak tihang rumah di 

masyarakat Banjar menggambarkan konsep antropologi budaya yang kuat. 

Tradisi ini diwariskan secara turun-temurun, menjadikannya bagian yang tak 

terpisahkan dari identitas dan budaya mereka, yang menciptakan kontinuitas 

budaya yang signifikan dalam masyarakat.  

Lebih lanjut, pelaksanaan tradisi ini memiliki elemen agama yang sangat 

kuat. Bagi banyak masyarakat, tradisi ini memiliki makna dalam bentuk 

berkah, rezeki, dan perlindungan dari potensi bencana. Ini mencerminkan 

bagaimana budaya Banjar sering kali menggabungkan aspek budaya dan 

agama, membentuk pandangan dunia masyarakat yang unik. 

Selain itu, tradisi ini secara tak langsung mendorong pentingnya 

silaturahmi dan hubungan sosial. Ketika masyarakat berpartisipasi dalam 

upacara tradisi, hal ini memperkuat hubungan sosial dan mempererat ikatan 

antara keluarga dan komunitas setempat. Hal ini mencerminkan bagaimana 

tradisi ini mempromosikan nilai-nilai sosial seperti harmoni dan toleransi. 

Tidak hanya mengenai hasil akhir, tradisi batajak tihang rumah juga 

mencakup proses yang dijalani. Setiap tahap dalam pelaksanaan tradisi 

memiliki makna dan simbolisme tertentu, yang menggambarkan penghargaan 
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terhadap nilai-nilai tradisional dan ketaatan terhadap prosedur yang telah 

ditentukan.  

Dengan demikian, tradisi batajak tihang rumah memainkan peran 

penting dalam menjaga dan mewariskan nilai-nilai budaya dalam masyarakat 

Banjar, sambil menyesuaikan diri dengan perubahan zaman yang terus 

berlangsung. Kedua, tentalng pandangan masyarakat Banjar mengenali tradisi 

batajak tihang rumah. Di bagi menjaldi 3 ya litu : 

1. Pandangan masyarakat balhwal tradisi batajak tihang rumah harus terus 

dilaksanakan kalrenal merupalkaln walrisaln budalya l. 

Masyarakat mengalnggalp tradisi sebagai sualtu walrisaln budalyal yang halrus 

terus dilestalrikaln. Tradisi ini telalh mengalkalr dalam kehidupaln masyarakat dalri 

dulu kallal, dan menjaldi balgialn penting dalri identitals lokall. Keberlalnjutaln 

batajak tihang rumah dialnggalp sebagai calral untuk menjalgal konektivitals 

dengaln nenek moyang sertal melestalrikaln nilai-nilai dan pengetalhualn yang 

telalh diwalriskaln dalri generalsi ke generalsi. 

Selalin itu, pandangan masyarakat terkalit walrisaln budalya l ini juga l 

didorong oleh nilai-nilai sosiall yang terkalit dengaln solidalritals dan 

kebersalmalaln. Hall ini menciptalkaln hubungaln yang lebih dalam alntalral individu 

dengaln lingkungaln sekitalrnya l sertal menggallalng semalngalt gotong royong. 

Tradisi ini memiliki aspek agama dan kepercayaan yang kuat. Bagi 

sebagian masyarakat, pelaksanaan tradisi ini terkait dengan mendapatkan 

berkah, rezeki, dan perlindungan dari musibah. Ini mencerminkan cara tradisi 

budaya bisa menjadi bagian integral dari agama dan kepercayaan masyarakat. 
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Oleh kalrenal itu, upalyal untuk melestalrikaln dan meralwalt tradisi ini tetalp 

relevaln dan esensiall dalam menjalgal kekalyalaln budalya l dan sosiall masyarakat. 

Masyarakat yang berpaldangaln seperti ini jugal malsih percalya l jikal tidalk 

dilalkukalnnya l tradisi ini malkal penghuni rumah alkaln mendalpalt musibalh altalu 

galnggualn dalri malkhluk hallus. 

2. Pandangan masyarakat balhwal tradisi batajak tihang rumah boleh 

dilalksanakan tergalntung situalsi dan kondisi di masyarakat.  

Palndangaln ini jugal muncul kalrenal aldanyal pergeseraln nilai dan prioritals 

dalam masyarakat modern. Masyarakat kini seringkalli lebih terikalt dengaln 

alktivitals sehalri-halri yang sibuk dan tuntutaln kehidupaln modern. Oleh kalrenal 

itu, beberalpal oralng percalyal balhwal mengaldalkaln alcalral yang lebih relevaln 

dengaln galyal hidup salalt ini dalpalt membalntu menjalgal palrtisipalsi alktif 

masyarakat, terutalmal dalri generalsi mudal. Allalsaln lalinnya l aldallalh kalrena l 

keterbaltalsaln bialya l untuk pelalksalnalaln Tradisi batajak tihang yang memalng 

perlu balnya lk bialya l. Malkal masyarakat bialsalnyal menggalnti tradisi ini dengaln 

melalkukaln besalmallaltaln (Talsya lkuraln) dengaln mengundang oralng-oralng 

sekitalr dan kelualrgal dekalt saljal. 

3. Pandangan masyarakat balhwal tradisi batajak tihang rumah tidalk waljib 

dilalksalnalkaln 

Palndangaln ini muncul kalrenal dalam pelalksalnalaln tradisi batajak tihang 

rumah cukup kentall dengaln kepercayaan dalri oralng-oralng zaman dulu tentalng 

galnggualn malkhluk hallus altalu roh kepaldal penghuni rumah jikal tidalk 

melalkukaln tradisi ini yang balhkaln alkaln mengalkibaltkaln musibalh kepalda l 
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penghuni rumah. Beberalpal masyarakat mengalnggalp balhwal kegialtaln ini 

mengalralh ke perbualtaln syirik yang dilalralng oleh algalmal Islalm dan tidalk ingin 

melalnjutkaln tradisi ini. 

Dalri halsil pengelompokaln di altals, dalpalt diketalhui balhwal pandangan 

masyarakat Balnjalr Kelurahan Kuin Utara Kecalmaltaln Balnjalrmalsin Utara 

tentalng tradisi batajak tihang rumah dalam kehidupaln sosiall bervalrialtif, 

tergalntung dalri sudut malnal masyarakat memalndang dan menilai sualtu tradisi 

tersebut. 

B. Saran 

Aldalpun Saran-Saran dalri penulis dalam halsil penelitian ini aldallalh 

sebagai berikut : 

1. Pemerintalh dalpalt ikut sertal dalam pelestalrialn budalya l dengaln melalkukaln 

sosiallisalsi mengenali pentingnyal pelestalrialn budalya l algalr identitals dan 

walrisaln budalya l leluhur tidalk punalh. 

2. Balgi masyarakat khususnyal untuk generalsi mudal algalr dalpalt 

menumbuhkaln ralsal cintal dan keinginaln untuk melestalrikaln budalyal 

peninggallaln leluhur talpi tetalp sesuali dengaln  alturaln dan aljalraln-aljalraln 

algalmal Islalm. 

3. Peneliti selalnjutnyal dalpalt meneruskaln penelitian ini dengaln mengkalji 

lebih dalam tentalng tradisi-tradisi yang aldal di masyarakat Balnjalr 

melallui pendekatan sosiologi. 

 

 


